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 The right selection process will result in a high quality lecturer assistant. The 
number of prospective assistants who register and the absence of standardization of 
assistant criteria can prolong the process of receiving the assistant. Implementation of 
Iterative Dichotmiser 3 (ID3) in the selection of assistant lecturers can be a means that 
facilitate the lecturer to choose his assistant. Systems designed using ID3 produce 
acceptable recommendations with the most decisive criteria of value. The system 
designed to assist lecturers in the decision-making process by assessing each prospective 
lecturer assistant based on predetermined criteria. 




 Proses seleksi yang tepat akan menghasilkan asisten dosen yang memiliki kualitas 
yang tinggi. Jumlah calon asisten yang mendaftar dan tidak adanya standarisasi kriteria 
asisten dapat memperlama jalannya proses penerimaan asisten. Implementasi Iterative 
Dichotmiser 3 (ID3) dalam penyeleksian asisten dosen dapat menjadi sarana yang 
mempermudah dosen untuk memilih asistennya. Sistem yang dirancang menggunakan 
ID3 menghasilkan rekomendasi penerimaan dengan kriteria yang paling menentukan 
yaitu nilai. Sistem yang dirancang dapat membantu dosen dalam proses pengambilan 
keputusan dengan menilai setiap calon asisten dosen berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan. 
 





1)Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Program Studi Teknik Informatika, Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga. 





 Fakultas Teknologi Informasi(FTI-UKSW) merupakan fakultas besar 
dengan jumlah mahasiswa aktif lebih dari 3000 mahsiswa[1],  maka dari itu 
diperlukan banyak tenaga pengajar untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Selain dosen diperlukan juga asisten dosen  karena hampir setiap matakuliah di 
FTI memerlukan asisten dosen sebagai pendukung dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. Untuk mendapatkan asisten dosen yang berkompeten sesuai dengan 
matakuliah yang diampu, maka diperlukan pengambilan keputusan yang tepat 
dalam proses seleksinya. 
Proses penerimaan asisten dosen di FTI saat ini diharapkan bisa berjalan 
dengan baik tetapi terkendala dengan adanya kualitas dari asisten dosen terpilih. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi dimana asisten dosen terpilih tidak 
berkompeten meskipun dia memperoleh nilai yang baik dan telah mengambil 
matakuliah tersebut. Berdasarkan wawancara dengan beberapa asisten terpilih, 
salah satu faktor pendukung yang mempengaruhi masalah diatas adalah karena 
adanya pemilihan berdasarkan hubungan kedekatan antara dosen dengan calon 
asisten. Belum adanya standarisasi kriteria dan waktu penyeleksian asisten dosen 
dapat menjadi permasalahan. 
Salah satu model yang dapat digunakan dalam menyeleksi asisten adalah 
model decision tree. Model tersebut dapat memprediksi hasil atau memberikan 
rekomendasi hasil berdasarkan beberapa variabel penentu[2] 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang 
berjudul "Perancangan dan Implementasi Sistem Pendukung Keputusan 
Penerimaan Asisten Dosen di FTI UKSW dengan metode Iterative Dichotomiser 
(ID3)". 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan 
Asisten Dosen pada Fakultas Teknologi Informasi UKSW Menggunakan Metode 
TOPSIS”, membahas bagaimana membuat sebuah dapat memudahkan dosen 
untuk memilih para asitennya. Penelitian ini menggunakan metode TOPSIS dalam 
membantu mengambil keputusan dan menggunakan PHP dan database MySQL 
dalam merancang aplikasinya [3]. 
Penelitian lainnya dengan judul “Pemodelan Sistem Pendaftaran dan Seleksi 
Asisten Dosen FTI UKSW Menggunakan Metode Promethee Berbasis Web 
Service”, membahas bagaimana membangun sebuah sistem pendaftaran dan 
seleksi asisten dosen yang dapat memudahkan dalam seleksi asisten dosen 
berbasis Web Service [4]. 
Penelitian mengenai “Perancangan dan Implementasi Sistem Pendukung 
Keputusan untuk Jalan Menggunakan Metode ID3 (Studi Kasus Bappeda Kota 
Salatiga)”, membahas tentang merancang dan mengimplentasikan sistem 
pendukung keputusan penerimaan pengajuan jalan di Bappeda Kota Salatiga [5]. 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support System 
(DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott 
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Morton dengan istilah Management Decision Sistem [6]. Istilah SPK mengacu 
pada suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu 
pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk 
memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. Kerberadaan SPK menjadi 
salah satu acuan dalam mengambil keputusan bukan sebagai pembuat keputusan. 
Metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3) pertama kali diperkenalkan oleh 
Ross Quinlan (1979). ID3 merupakan sebuah metode yang dikembangkan atas 
dasar Sistem Pembelajaran Konsep(Concept Learning System). Adapun tujuan 
dari sistem tersebut adalah untuk menghasilkan suatu pohon aturan yang mampu 
mengklasifikasikan suatu objek. Aturan-aturan yang dihasilkan oleh ID3 
mempunyai relasi yang hirarkis seperti suatu pohon (mempunyai akar, titik, 
cabang dan daun)[7]. ID3 merupakan algoritma klasifikasi yang dibangun dengan 
menghitung Entropy, yaitu dengan mengevaluasi semua atribut dan menghitung 
tingkat pengaruh atribut dalam mengklasifikasi sampel data menggunakan suatu 
ukuran yang disebut dengan information gain. Secara matematis Entropy dan 
Gain dirumuskan sebagai berikut :  
 
Entorpy (S) = ∑ −𝑐𝑖   pi  log2 pi                (1) 
 
Gain (S,A)  = Entropy (S) – ∑
|𝑆𝑣|
|𝑆|𝑣 ∈ 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒𝑠 (𝐴)
  Entropy (Sv)          (2) 
 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Secara umum penelitian terbagi ke dalam empat tahap, yaitu: (1) tahap 
Analisa Kebutuhan dan Pengumpulan Data, (2) tahap Perancangan Sistem, (3) 




Gambar 1 Tahapan Penelitian [8] 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan dijelaskan sebagai 
berikut : Langkah pertama dalam tahapan penelitian adalah Analisis kebutuhan 
dan Pengumpulan data, pada tahap ini dilakukan analisis mengenai masalah-
masalah yang terjadi dalam proses penerimaan asisten dosen dan mengumpulkan 
data yang akan diolah menjadi suatu Sistem Pendukung Keputusan dengan 
menggunakan metode ID3. Berdasarkan wawancara dengan beberapa dosen, 
Analisis Kebutuhan, dan Pengumpulan Data 
Perancangan Sistem meliputi Perancangan Proses 
(UML) 
Implementasi Sistem  
Pengujian Sistem dan Analisis Hasil Pengujian 
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masalah yang didapatkan diantaranya, proses seleksi yang mamakan waktu yang 
cukup lama, tidak adanya standarisasi tentang kriteria asisten yang akan dipilih. 
Selain itu masalah lain yang mungkin terjadi adalah pemilihan berdasarkan 
hubungan kedekatan antara mahasiswa dengan dosen Koordinator. Atribut yang 
akan digunakan dalam penilaian calon asisten adalah Nilai, Kemampuan 
Mengajar, Penguasaan Materi, Pengalaman dan Disiplin. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebar form penilaian calon asisten yang akan diisi oleh 
sejumlah dosen koordinator matakuliah dalam proses seleksi. Langkah yang 
kedua dari tahapan penelitian adalah perancangan sistem. Perancangan sistem 
dilakukan dengan proses perancangan UML diagram yang meliputi use case 
diagram, class diagram dan acticity diagram terkait dengan sistem yang akan 
dibangun yang meliputi hak akses dan alur relasi antar kelas dalam proses 
perancangan sistem. Langkah yang ketiga dari tahapan penelitian adalah 
implementasi sistem. Langkah ini merupakan tahapan lebih lanjut dari tahapan 
perancangan sistem. Sistem yang tadinya sudah dirancang kemudian 
diimplementasikan kedalam bentuk bahasa pemrograman yang dilakukan oleh 
komputer. Sistem yang dibangun pada penelitian kali ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan application framework CodeIgniter serta database 
yang digunakan adalah MySQL. Output yang diharapkan dari aplikasi ini adalah 
hasil rekomendasi untuk dosen untuk memilih asisten dosen dalam proses seleksi. 
Langkah yang terakhir dari tahapan adalah pengujian sistem. Setelah sistem 
diimplementasikan kemudian sistem tersebut akan diuji. Pengujian dilakukan oleh 
calon asisten dosen dan dosen yang akan menyeleksinya. Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah hasil dari sistem yang dibuat sudah menjawab 
permasalahan yang ada dan apakah hasil yang direkomendasikan oleh sistem 
dalam proses seleksi dapat membantu dosen dalam menyeleksi ataukah tidak. 
Pengujian sistem akan menggunakan metode black box. 
Use case diagram merupakan diagram yang menspesifikasikan prilaku 
sistem dan merupakan deskripsi dari sekumpulan aksi-aksi yang diharapkan oleh 
calon pengguna sistem/perangkat lunak yang akan dikembangkan [8].Use case 





Gambar 2 Use Case Diagram Sistem 
Gambar 2 menunjukkan use case diagram yang akan digunakan pada 
sistem. User pada sistem dibagi atas 3 yakni mahasiswa, dosen dan admin. User 
mahasiswa adalah calon asisten yang akan mendaftar dan mengikuti seleksi. 
Sedangkan user dosen adalah dosen koordinator yang dapat melakukan proses 
seleksi dengan menilai calon asisten, melihat hasil rekomendasi, hingga memilih 
asisten. Admin adalah orang yang berfungsi mengelola data mahasiswa, dosen dan 
matakuliah. Proses penilaian dilakukan dengan cara memasukkan kriteria calon 
asisten sesuai dengan penilaian dosen koordinator dan kemudian sistem akan 
melakukan proses perhitungan nilai hingga menghasilkan hasil rekomendasi pada 
untuk penerimaan asisten. 
Class diagram merupakan kumpulan atau himpunan objek dengan atribut 
atau properti yang mirip prilaku (operasi), serta hubungan dengan objek lain 
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Gambar 3 Class Diagram Sistem 
 Gambar 3 merupakan Class diagram yang digunakan oleh sistem. Setiap 
class pada Gambar 3 menunjukkan setiap komponen yang dibutuhkan pada sistem 
yang mana class-class tersebut akan dijadikan sebagai acuan pembuatan Tabel 
pada database sistem. Sistem menggunakan relasi one-to-many antar class. Setiap 
derajat relasi one pada diagram class akan digunakan sebagai primary key pada 
Tabel dan setiap derajat relasi many pada diagram akan digunakan sebagai foreign 
key pada Tabel yang akan dibuat. 
Acticity diagram merupakan diagram yang mengGambarkan berbagai alir 
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir 
berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir[8]. 
Sistem yang akan dibuat memiliki 3 aktivitas utama yaitu, pendaftaran, seleksi, 





Gambar 4 Activity Diagram Pendaftaran 
Gambar 4 merupakan activity diagram yang pertama yaitu pendaftaran, 
dalam proses pendaftaran mahasiswa harus login ke akun masing-masing yang 
dilanjutkan dengan mendaftar sebagai calon asisten di matakuliah. Sebagai syarat 
untuk menjadi asisten, calon asisten harus menginputkan nilai pada matakuliah 
yang sudah diambilnya. Selanjutnya calon asisten akan melihat daftar calon 
asisten. Jika ingin mendaftar asisten lainnya proses akan berulang, hingga calon 
asisten tidak mendaftar pada matakuliah lainnya. 
Login













Gambar 5 Activity Diagram Seleksi 
Pada Gambar 5 dijelaskan proses seleksi yang akan dilakukan oleh dosen. 
Langkah pertama dosen melihat daftar asisten, setelah itu memberikan penilaian 
pada calon asisten, kemudian sistem akan melalukan proses ID3 dan memasukan 
hasil rekomendasi ke database. Proses akan berulang hingga daftar peserta sudah 
dinilai semua atau sudah tidak ada yang mengikuti seleksi. Jika proses seleksi 
sudah selesai sistem akan menampilkan hasil rekomendasi penerimaan, yang 
selanjutnya dosen akan memilih asisten dan koordinator asisten. Setelah selasai 



















activity seleksi yg dilakukan oleh dosen koordinator, Mahasiswa bisa melihat 
pengumuman penerimaan. 
 
4. Pembahasan dan Hasil Pengujian 
 
Penetuan kriteria penilaian pada masing-masing objek yang akan dinilai 
merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam proses pembahasan 
aplikasi. Kriteria penilaian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1 Tabel Kriteria Asisten 
Atribut Value Keterangan 
Nilai A Nilai yang didapat saat 








 Sangat Kurang 




 Sangat Kurang 
Pengalaman Sudah Sudah pernah menjadi 
asisten mata kuliah 
tersebut 
 Belum 
Disiplin Ya Dapat dinilai dari 
kehadiran, atau penilaian 
dosen 
 Tidak 
Hasil Diterima  
 Ditolak  
 
Tabel 1 merupakan kriteria penilaian yang digunakan pada sistem. Kriteria 
penilaian yang digunakan merupakan kesimpulan penggunaan kriteria pada 
penelitian terdahulu[2] dan wawancara dengan dosen. Pada Atribut nilai memiliki 
value A, AB, B dikarenakan salah satu syarat menjadi asisten adalah pernah 
mengambil mata kuliah dan mendapatkan nilai minimal B pada matakuliah 
tersebut. Pada atribut Kemampuan Mengajar dan Penguasaan Materi memiliki 
value Sangat Kurang, Kurang, Cukup, Baik, dan Sangat Baik. Pada kriteria 
Pengalaman adalah Sudah yang menandakan bahwa calon asisten sudah pernah 
menjadi asisten matakuliah tersebut dan Belum untuk yang belum pernah. Pada 
kriteria Disiplin memiliki value Ya dan Tidak, penilaian berdasarkan dosen 
koordinator, bisa dinilai dari kehadiran atau lainnya. Atribut tujuan adalah Hasil 









Materi Disiplin Pengalaman Hasil 
S1 A Baik Baik Tidak Sudah Diterima 
S2 B Kurang Cukup Ya Sudah Ditolak 
S3 A Baik Baik Ya Belum Diterima 
S4 AB Cukup Kurang Ya Sudah Ditolak 
S5 A Baik Baik Ya Sudah Diterima 
S6 A Cukup Cukup Tidak Sudah Ditolak 
S7 B Baik Cukup Tidak Belum Ditolak 
S8 A Baik Cukup Ya Belum Ditolak 
S9 A Baik Baik Ya Sudah Diterima 
S10 A Cukup Kurang Ya Sudah Ditolak 
S11 A Baik Kurang Ya Sudah Ditolak 
S12 A Baik Cukup Ya Sudah Diterima 
S13 A Cukup Sangat Kurang Ya Sudah Ditolak 
S14 B Baik Kurang Tidak Sudah Ditolak 
S15 AB Cukup Sangat Kurang Ya Sudah Ditolak 
S16 A Baik Cukup Ya Sudah Diterima 
S17 B Sangat Baik Kurang Tidak Sudah Ditolak 
S18 B Kurang Kurang Ya Sudah Ditolak 
S19 A Baik Sangat Baik Tidak Sudah Diterima 
S20 A Kurang Baik Ya Sudah Ditolak 
S21 B Cukup Baik Tidak Sudah Ditolak 
S22 B Sangat Kurang Sangat Baik Tidak Belum Ditolak 
S23 A Baik Sangat Baik Ya Belum Diterima 
S24 A Kurang Sangat Baik Tidak Sudah Ditolak 
S25 A Baik Sangat Kurang Ya Belum Ditolak 
S26 A Baik Sangat Baik Ya Belum Diterima 
S27 B Sangat Kurang Baik Tidak Sudah Ditolak 
S28 A Cukup Baik Ya Sudah Diterima 
S29 A Cukup Baik Ya Belum Ditolak 
S30 B Cukup Kurang Tidak Belum Ditolak 
S31 A Sangat Kurang Kurang Tidak Belum Ditolak 
S32 AB Kurang Baik Tidak Sudah Ditolak 
S33 A Cukup Sangat Baik Tidak Belum Diterima 
S34 AB Baik Kurang Tidak Sudah Ditolak 
S35 A Cukup Sangat Baik Ya Belum Diterima 
S36 B Kurang Sangat Kurang Ya Sudah Ditolak 
S37 B Cukup Sangat Kurang Tidak Belum Ditolak 
S38 B Sangat Kurang Baik Ya Belum Ditolak 
S39 AB Kurang Sangat Baik Ya Sudah Ditolak 
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S40 A Sangat Baik Baik Tidak Belum Diterima 
S41 AB Baik Sangat Kurang Ya Sudah Ditolak 
S42 A Sangat Baik Baik Ya Sudah Diterima 
S43 A Cukup Baik Tidak Sudah Ditolak 
S44 B Kurang Baik Tidak Sudah Ditolak 
S45 AB Cukup Baik Tidak Sudah Ditolak 
S46 A Sangat Baik Cukup Tidak Sudah Diterima 
S47 AB Cukup Cukup Tidak Sudah Ditolak 
S48 A Sangat Baik Cukup Ya Belum Diterima 
S49 A Sangat Baik Sangat Baik Tidak Belum Diterima 
S50 B Sangat Kurang Cukup Tidak Sudah Ditolak 
 
Perhitungan ID3 dilakukan pada data yang telah diperoleh pada seleksi 
asisten dosen semester genap tahun ajaran 2016/2017 di FTI UKSW. Pada 
pembahasan ini dilakukan dengan menggunakan 50 data sample dari penerimaan 
asisten dosen FTI UKSW. Tabel 2 merupakan data sample yang akan diolah dan 
dijadikan patokan dalam Sistem Pendukung Keputusan yang akan dibuat. 
Perhitungan Entropy S. 
Entropy(S)[17+,33-] = -(17/50)log2(17/50) - (33/50)log2(33/50) 
    = 0.5292 + 0.3956 
    = 0.9248 
 
Tabel 3 Tabel Perhitungan Gain Tahap 1 
Atribut Nilai Entropy Nilai Gain 
Nilai E(SA)  [17+,11-] 0.9666 Gain(S, Nilai) = 
0.3835 E(SAB) [0+,8-] 0 
E(SB) [0+,14-] 0 
Kemampuan 
Mengajar 
E(SSangat Baik) [5+,1-] 0.65 Gain(S, Kemampuan 
Mengajar) = 0.3139 E(SBaik) [9+,7-] 0.9887 
E(SCukup) [3+,12-] 0.7219 
E(SKurang) [0+,8-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,5-] 0 
Penguasaan 
Materi 
E(SSangat Baik) [6+,3-] 0.9182 Gain(S, Penguasaan 
Materi) = 0.2489 E(SBaik) [7+,9-] 0.9887 
E(SCukup) [4+,6-] 0.9709 
E(SKurang) [0+,9-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,6-] 0 
Disiplin E(SYa) [11+,15-] 0.9828 Gain(S, Disiplin) = 
0.0243 E(STidak) [6+,18-] 0.8113 
Pengalaman E(SSudah) [9+,24-] 0.8453 Gain(S, Pengalaman) 
= 0.0277 E(SBelum) [8+,9-] 0.9975 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan information gain tahap 1 yang 
ditunjukan Tabel 3, tampak bahwa Nilai merupakan atribut memiliki pengaruh 
paling besar pada hasil. Gambar 6 menunjukkan jika calon asisten memiliki nilai 
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AB atau B maka hasilnya adalah Ditolak. Untuk calon asisten yang memiliki Nilai 
A akan dilanjutkan dengan perhitungan ID3 yang lebih dalam lagi untuk mencari 











Gambar 6 Pohon Keputusan Tahap Pertama 
Perhitungan pada tahap 2 dilakukan dengan 28 data yang memiliki nilai A 
dengan Entropy(SA) = 0.9666 
 
Tabel 4 Tabel Perhitungan Gain Tahap 2 
Atribut Nilai Entropy Nilai Gain 
Kemampuan 
Mengajar 
E(SSangat Baik) [5+,0-] 0 Gain(SA, 
Kemampuan 
Mengajar) = 0.3462 
E(SBaik) [9+,3-] 0.8113 
E(SCukup) [3+,5-] 0.9544 
E(SKurang) [0+,2-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,1-] 0 
Penguasaan 
Materi 
E(SSangat Baik) [6+,1-] 0.5917 Gain(SA, Penguasaan 
Materi) = 0.3071 E(SBaik) [7+,3-] 0.8813 
E(SCukup) [4+,2-] 0.9183 
E(SKurang) [0+,3-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,2-] 0 
Disiplin E(SYa) [11+,7-] 0.964 Gain(SA, Disiplin) = 
0.0001 E(STidak) [6+,4-] 0.9709 
Pengalaman E(SSudah) [9+,7-] 0.9887 Gain(SA, 
Pengalaman) = 0.008 E(SBelum) [8+,4-] 0.9183 
 
Berdasarkan hasil perhitungan information gain tahap 2 pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh berikutnya adalah 























[9+,3-] [3+,5-]  
Gambar 7 Pohon Keputusan Tahap Kedua 
 Pada tahap 3 dilakukan perhitungan ID3 dengan 12 data untuk cabang dari 
Kemampuan mengajar value Baik dengan nilai entropy 0.8112. 
 
Tabel 5 Tabel Perhitungan Gain Tahap 3 
Entropy Nilai Entropy Nilai Gain 
Penguasaan 
Materi 
E(SSangat Baik) [3+,0-] 0 Gain(SBaik, 
Penguasaan Materi) 
= 0.5817 
E(SBaik) [4+,0-] 0 
E(SCukup) [2+,1-] 0.9183 
E(SKurang) [0+,1-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,1-] 0 
Disiplin E(SYa) [7+,3-] 0.8813 Gain(SBaik, Disiplin) 
= 0.0769 E(STidak) [2+,0-] 0 
Pengalaman E(SSudah) [6+,1-] 0.5917 Gain(SBaik, 
Pengalaman) = 0.616  E(SBelum) [3+,2-] 0.9709 
 
Berdasarkan hasil perhitungan information gain tahap 3 pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh berikutnya dari cabang 
Kemampuan Mengajar adalah Penguasaan Materi. Hasil dari perhitungan tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Penguasaan Materi

























[3+,0-] [4+,0-] [2+,1-] [0+,1-] [0+,1-]
Ditolak
 




 Pada tahap 4 dilakukan perhitungan ID3 dengan 3 data untuk cabang dari 
Penguasaan Materi value Cukup dengan nilai entropy 0.9183. 
 
Tabel 6 Tabel Perhitungan Gain Tahap 4 
Atribut Nilai Entropy Nilai Gain 
Disiplin E(SYa) [2+,1-] 0.9183 Gain(SCukup, 
Disiplin) = 0 E(STidak) [0+,0-] 0 
Pengalaman E(SSudah) [2+,0-] 0 Gain(SCukup, 
Pengalaman) = 
0.9183 
E(SBelum) [0+,1-] 0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan information gain tahap 4 pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh berikutnya dari cabang 
Penguasaan Materi Cukup adalah Pengalaman. Hasil dari perhitungan tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Penguasaan Materi






























[2+,0-] [0+,1-]  
Gambar 9 Pohon Keputusan Tahap Keempat 
 Pada tahap 5 dilakukan perhitungan ID3 dengan 8 data untuk cabang dari 
Kemampuan mengajar value Cukup dengan nilai entropy 0.9544. 
 
Tabel 7 Tabel Perhitungan Gain Tahap 5 
Entropy Nilai Entropy Nilai Gain 
Penguasaan 
Materi 
E(SSangat Baik) [2+,0-] 0 Gain(SCukup, 
Penguasaan Materi) 
= 0.61 
E(SBaik) [1+,2-] 0.9183 
E(SCukup) [0+,1-] 0 
E(SKurang) [0+,1-] 0 
E(SSangat Kurang) [0+,1-] 0 
15 
 
Disiplin E(SYa) [2+,3-] 0.9709 Gain(SCukup, 
Disiplin) = 0.0032 E(STidak) [1+,2-] 0.9183 
Pengalaman E(SSudah) [1+,4-] 0.7219 Gain(SCukup, 
Pengalaman) = 
0.1589 
E(SBelum) [2+,1-] 0.9183 
 
Berdasarkan hasil perhitungan information gain tahap 5 pada Tabel 7 
menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh berikutnya dari cabang 
Kemampuan Mengajar Cukup adalah Penguasaan Materi. Hasil dari perhitungan 
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Gambar 10 Pohon Keputusan Tahap Kelima 
Pada tahap 6 dilakukan perhitungan ID3 dengan 3 data untuk cabang dari 
Penguasaan Materi value Baik dengan nilai entropy 0.9183. 
 
Tabel 8 Tabel Perhitungan Gain Tahap 6 
Atribut Nilai Entropy Nilai Gain 
Disiplin E(SYa) [1+,1-] 1 Gain(SBaik, Disiplin) 
= 0 E(STidak) [0+,1-] 0 
Pengalaman E(SSudah) [1+,1-] 0 Gain(SBaik, 
Pengalaman) = 0   [0+,1-] 1 
  
Berdasarkan hasil perhitungan information gain tahap 6 pada Tabel 8 
menunjukkan bahwa atribut Disiplin dan Pengalaman memiliki tingkat pengaruh 






Gambar 11 Pohon Keputusan Tahap Keenam 
 Gambar 11 merupakan pohon keputusan tahap akhir yang 
diimplementasikan pada program. Rangkaian proses penerimaan asisten dosen 
FTI dimulai dari masa pendaftaran, seleksi asisten hingga keluarnya pengumuman 
asisten terpilih. Hasil implementasi sistem berdasarkan perancangan yang telah 
dibuat, dijelaskan sebagai berikut. 
 
Gambar 12 Form Pendaftaran 
 Gambar 12 menunjukkan pendaftaran calon asisten dalam sistem ini harus 
menginputkan nilai sebagai syarat administratif. Calon asisten yang mendaftar 




Gambar 13 Form Penilaian 
 Gambar 13 menunjukkan form penilaian yang akan diisi oleh dosen untuk 
menilai calon asisten. Dosen menilai calon asisten berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan yaitu Nilai, Pengalaman, Kemampuan Mengajar, Penguasaan Materi 
dan Disiplin dari calon asisten. Setelah dosen menilai calon asisten, sistem akan 
memasukan rekomendasi berdasarkan proses perhitungan ID3 yang sudah 
dilakukan. 
 
Gambar 14 Halaman Rekomendasi 
 Pada Gambar 14 menunjukkan hasil rekomendasi penerimaan asisten yang 
diberikan oleh sistem kepada dosen koordinator. Pada tahap ini dosen 




Gambar 15 Halaman Pengumuman 
 Pada Gambar 15 menunjukkan pengumuman hasil penerimaan pada 
mahasiswa. Pada tahap ini mahasiswa dapat melihat hasil penerimaan dan dapat 
melihat asisten yang terpilih. 
Blackbox Testing dilakukan untuk mengetahui bahwa semua fungsi dan fitur 
pada sistem bekerja dengan tepat. Pengujian dilakukan dengan cara melihat 
fungsi-fungsi pada sistem, kemudian membandingkan hasil pengujian dengan 
hasil yang diharapkan. Hasil dari blackbox testing ditampilkan pada Tabel 9. 
 



















Sistem akan memberikan 
peringatan kepada user 
apabila username atau 
password tidak valid. 
Selain itu apabila 
password dan username  













Pada pendaftaran asisten, 
asisten menginputkan 















Dosen menilai calon 
asisten. Sebelum 
dimasukan ke dalam 
database Sistem akan 
melakukan memberikan 
hasil rekomendasi ID3 
sesuai dengan 




























pemilihan asisten yang 






Tabel 9 merupakan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode 
black box.  Berdasarkan hasil blackbox testing, disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 
pada sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan/direncanakan. 
Usability Testing dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah 
memenuhi kebutuhan pengguna, mempermudah kinerja pengguna dan mudah 
digunakan oleh pengguna. Untuk mengetahui hasil usability testing bagi sistem 
ini, digunakan kuesioner dengan 14 pertanyaan yang dibagi dalam 3 kategori 
pertanyaan yaitu 6 pertanyaan untuk kategori Kegunaan Sistem/System Usability 
(SYSUSE), 4 pertanyaan untuk kategori Kualitas Informasi/Information Quality 
(INFOQUAL) dan 4 pertanyaan untuk kategori Kualitas Antarmuka/Interface 
Quality (INTERQUAL). Jawaban dari kuesioner bagi sistem ini menggunakan 
skala Likert dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1, Tidak 
Setuju dengan nilai 2, Netral dengan nilai 3, Setuju dengan nilai 4 dan Sangat 
Setuju dengan nilai 5. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang maupun kelompok mengenai sebuah 
peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang digunakan 
oleh peneliti[10]. Daftar pertanyaan pada kuesioner yang digunakan ditampilkan 
pada Tabel 10. 
 
Tabel 10 Daftar Pertanyaan Usability Testing 
No Pertanyaan 
Kegunaan Sistem/System Usability (SYSUSE) 
1 Sistem mudah digunakan 
2 Penggunaan sistem ini sangat sederhana 
3 Dosen:  Saya dapat menyeleksi asisten dengan cepat 
Mahasiswa: Saya dapat mendaftar asisten dengan mudah 
4 Sistem ini memiliki semua fungsi yang memenuhi kebutuhan pengguna 
5 Penggunaan sistem ini mempermudah proses seleksi 
6 Penggunaan sistem ini mempermudah rangkaian proses penerimaan asisten 
dosen 
Kualitas Informasi/Information Quality (INFOQUAL) 
7 Sistem ini memberikan pesan kesalahan yang dengan jelas memberitahu 
bagaimana untuk memperbaiki masalah 
8 Setiap kali saya membuat kesalahan dengan menggunakan sistem, pengguna 
dapat memperbaikinya dengan mudah dan cepat 
9 Informasi yang disediakan untuk sistem ini mudah dimengerti 
10 Informasi yang disediakan efektif dalam membantu menyelesaikan proses 
penerimaan asisten dosen 
20 
 
Kualitas Antarmuka/Interface Quality (INTERQUAL) 
11 Tata letak menu dan konten mudah dimengerti dan digunakan 
12 Pengaturan informasi pada tampilan sistem jelas 
13 Antarmuka (tampilan) dari sistem ini nyaman dilihat 
14 Sistem ini memiliki semua fungsi yang memenuhi kebutuhan pengguna  
 
Berdasarkan hasil pengujian akan diketahui apakah tujuan perancangan 
sistem pendukung keputusan penerimaan asisten dosen sudah berhasil atau belum. 
Kuisioner ditujukan kepada 5 dosen dan 25 koordinator asisten. Hasil kuisioner 
yang diolah menjadi hasil pengujian yang ditampilkan pada Gambar 16, Gambar 
17 dan Gambar 18 
 
Gambar 16 Presentase Hasil Kuesioner  
Kategori Kegunaan Sistem 
 
Gambar 17 Presentase Hasil Kuesioner 
Kategori Kualitas Informasi 
 
Gambar 18 Presentase Hasil Kuesioner Kategori Kualitas Antarmuka 
 
Berdasarkan hasil usability testing pada Tabel 10 dapat disimpulkan bahwa, 





































Setuju, yang berarti bahwa sistem sangat berguna bagi dosen dan calon asisten. 
Untuk kategori Kualitas Informasi, 83% responden memberi pendapat Sangat 
Setuju, sistem memberikan informasi yang sangat berkualitas. Untuk kategori 
Kualitas Antaramuka, 80% responden memberi pendapat Sangat Setuju, yang 
berarti sistem memiliki desain antarmuka yang sangat jelas dan berkualitas. 
Secara keseluruhan berarti semua responden berpendapat bahwa sistem yang 




Berdasarkan pembahasan, pengujian, dan analisis sistem, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Atribut yang paling menentukan dalam 
seleksi asisten adalah nilai; (2) Sistem pendukung keputusan yang telah 
dirancangan dapat dimanfaatkan untuk membantu proses penenimaan asisten 
dosen. 
Aplikasi yang berbasis web memudahkan calon asisten dan dosen 
koordinator dalam melakukan tugasnya dalam rangkaian proses penerimaan 
asisten dosen. Saran dari penulis adalah aplikasi dikembangkan dengan 
menggunakan basis Web Service yang terintegrasi dengan Sistem Akademik 
Kampus, sehingga data dosen, mahasiswa, kelas dan lainnya lebih terupdate dan 
tersinkronisasi. 
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